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“it is What it is” 

— 

“Kebiasaan itu belum tentu benar dan kebenaran itu harus dibiasakan.”  

-Mazhab Frankfurt 

— 

“Kebiasaan adalah jalan pintas mental yang dipelajari dari pengalaman (experience).” 

-James Clear (Atomic Habits) 

— 

“Skripsi yang baik adalah skripsi yang dibiasakan untuk dikerjakan.” 
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ABSTRACT 

 

 

Pasar Seni dan Wisata Gabusan (PSG) in Bantul is a market created to fulfill the 

aesthetic needs of tourists and serve as a platform for craftsmen to sell their 

products. However, since 2007, this market located in the Sewon District of Bantul 

Regency, Yogyakarta Special Region Province, has experienced a decline in buyers 

leading many artisans in PSG Bantul to close their stalls. Therefore, the 

management of PSG Bantul has made efforts to revitalize this art market, including 

marketing communication aimed at creating customer experiences (experiential 

marketing). This study aims to analyze the implementation of experiential 

marketing at Pasar Seni dan Wisata Gabusan in Bantul Regency, Yogyakarta 

Special Region. The method employed is a case study. This research analyzes two 

elements of experiential marketing: strategic experiential modules (SEMs) and 

experiential providers (ExPros). The results of this study indicate that PSG Bantul 

has implemented SEMs consisting of sense, feel, think, act, and has also optimized 

ExPros tactical tools, encompassing communication, product presence, spatial 

environment, and people. Customer experience creation programs have 

successfully encompassed three customer aspects: cognitive, affective, and 

conative. 

 

Keywords: Pasar Seni dan Wisata Gabusan (PSG), PSG Bantul, experiential 

marketing, marketing communication, strategic experiential modules (SEMs), 

experiential providers (ExPros). 

 



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keragaman

tentang kesenian dan kebudayaan. Indonesia memiliki lebih dari 300 etnik

yang berbeda-beda dengan 1.340 suku bangsa di dalamnya

(indonesia.go.id, 2017). Kekayaan Indonesia juga telah dilirik oleh

UNESCO dimana Indonesia memiliki empat kota yang telah tergabung ke

dalam Creative City Network UNESCO, seperti Bandung (Kota Desain),

DKI Jakarta (Kota Literatur), Ambon (Kota Musik), dan Pekalongan (Kota

Kriya) (Detikcom, 2022).

Dari data tersebut, kekayaan kesenian dan kebudayaan Indonesia

memiliki potensi dalam mendukung masyarakat untuk membuka peluang

usaha yang lebih luas di bidang industri kreatif dan menciptakan ekonomi

mandiri. Salah satu kabupaten di Indonesia yang mengupayakan kegiatan

ekonomi mandiri dan kreatif untuk menjadi bagian dari jaringan kota

kreatif UNESCO tahun 2023 adalah Kabupaten Bantul Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta.

Kabupaten Bantul memiliki rancangan untuk menduniakan dalam

aspek perencanaan dan tindakan pembangunan kota secara kreatif atau

biasa disebut dengan kota kreatif periode 2022-2023 (bantulkab.go.id,

2022). Pemerintah Bantul berusaha untuk dapat menjadi bagian dari

Creative City Network UNESCO di tahun 2023 di bidang kriya dan

1

https://www.zotero.org/google-docs/?mwV0cr
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=IR8HCM
https://www.zotero.org/google-docs/?BEk8QX
https://www.zotero.org/google-docs/?BEk8QX


kesenian rakyat melalui berbagai program kreatif guna mendorong tumbuh

kembangnya kegiatan ekonomi kreatif, seperti festival kreatif internasional

BICRAFEST (Visiting Jogja, 2022), Bantul Creative Expo (Detikcom,

2022), serta satu-satunya pasar seni sebagai pusat kesenian miniatur

kebudayaan dan kesenian Kabupaten Bantul yang bernama Pasar Seni dan

Wisata Gabusan Bantul.

Pasar Seni dan Wisata Gabusan Bantul merupakan sebuah pasar

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan estetika wisatawan dan tempat

untuk para pengrajin kesenian menjual produk-produk mereka.. Berbagai

kesenian yang dapat ditemui di PSG Bantul, antara lain workshop

pembuatan batik, permainan tradisional jawa, pameran tosan aji, hingga

koleksi barang antik. Pasar yang memiliki luas 4,5 hektare (ha) ini dapat

menampung puluhan hingga ratusan pengrajin keterampilan seni dan

puluhan ribu pengunjung.

Melalui berbagai potensi sebagai pusat kegiatan kebudayaan dan

kesenian Kabupaten Bantul, PSG Bantul yang didirikan pada tahun 2003

dan sempat direvitalisasi di tahun 2019 (bantul.go.id, 2019) ini pada

awalnya diharapkan dapat menjadi salah satu destinasi wisata dari para

wisatawan yang ingin membeli cindramata khas Kabupaten Bantul. Akan

tetapi seiring berjalannya waktu, PSG Bantul justru sepi pengunjung dan

pedagang kerajinan. Kondisi ini juga kerap disebut dengan kondisi mati

suri PSG Bantul di tahun 2007-2018. PSG Bantul pada mulanya memiliki

lebih dari 80 pengrajin yang tergabung di dalam komunitas, tetapi pada
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tahun 2023 hanya tersisa kurang dari 50 pengrajin yang masih aktif

menjadi keanggotan (bantulpedia.bantulkab.go.id, n.d.).

Peristiwa sepinya pengunjung di pasar seni juga tidak hanya terjadi

di Pasar Seni dan Wisata Gabusan (PSG) Bantul tetapi juga terjadi di

beberapa pasar seni lainnya, seperti Pasar Seni Sukawati Gianyar Blok C

(BBN, 2023), Pasar Seni Tanah Lot (Simabur, 2023), Pasar Seni

Kabupaten Siak (Ice, 2019), dan Pasar Seni Majalengka (Sumarja, 2023)

yang mengalami penurunan pengunjung sedari 2021 hingga sekarang.

Penurunan jumlah pengunjung di pasar seni disebabkan oleh faktor yang

setiap pasar seni berbeda-beda. Hal ini, seperti pasar seni Sukawati Blok C

sepi karena pengunjung lebih menghabiskan waktu di Blok A dan B atau

pasar seni Majalengka yang disebabkan oleh letak pasar yang tidak

strategis, tidak berkembangnya pasar seni, maupun ketidaksetaraan

komposisi penjual hasil produk-produk kesenian di pasar tersebut.

Sedangkan dalam kasus PSG Bantul, sepinya transaksi jual-beli

dan aktivitas di PSG Bantul dilirik oleh berbagai kalangan, seperti para

jurnalis, peneliti, hingga DPRD Bantul dari tahun ke tahun. Pada tahun

2014, PSG Bantul tersorot oleh seorang peneliti, Ainun Habibah, dimana

adanya ketidakoptimalan di PSG Bantul yang ditunjukkan dengan adanyan

penurunan jumlah pengrajin hingga kegagalan target omzet (Habibah,

2014). Pada tahun 2021, Harian Jogja meliput kios-kios yang mangkrak di

PSG Bantul disertai adanya kritikan dari DPRD Bantul agar pengelola

PSG Bantul dapat fokus pada pengupayaan keramaian di PSG Bantul
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dengan ditandainya pengaktifan kios-kios PSG Bantul dan adanya

pengunjung yang keluar masuk PSG Bantul (Hasanudin, 2021).

Pada Desember 2022 lalu, para pengrajin PSG Bantul yang masih

aktif membuka toko setiap harinya terhitung kurang dari 20 pengrajin

dimana pasar memiliki luas 4,5 hektare (ha) yang mampu menampung

puluhan ribu orang. Fenomena tersebut dapat terjadi karena beberapa

faktor, seperti ketidaksesuaian biaya operasional yang dikeluarkan

dibandingkan pendapatan para pengrajin di PSG Bantul (Bantulpedia, n.d.)

dimana tidak adanya pengunjung harian yang masif hingga kurangnya

upaya mendatangkan pengunjung PSG Bantul. Sepinya aktivitas ekonomi

di PSG Bantul bermuara pada permasalahan ketertarikan pengunjung

datang ke pasar seni ini. Dalam penelitian ini, peneliti beberapa kali

mengamati kegiatan harian (saat tidak ada acara khusus) yang berjalan di

PSG Bantul. Berikut merupakan situasi dan kondisi PSG Bantul saat siang

hari dan malam hari:

4
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1. Peneliti melakukan observasi pra-riset pada hari Selasa tanggal 24

Januari 2023 pukul 12.29 WIB.

Gambar 1
Collective Pictures terkait loss yang tutup saat siang hari

Sumber: Dokumentasi Peneliti

2. Peneliti melakukan observasi pra-riset pada hari Senin tanggal 27

Februari 2023 pukul 18.16-19.28 WIB.

Gambar 2
Collective Pictures terkait suasana PSG Bantul di malam hari

5



Sumber: Dokumentasi Peneliti

3. Peneliti melakukan observasi pada hari Rabu tanggal 12 Juli 2023

pukul 11.41-15.04 WIB.

Gambar 3
Collective Picture terkait suasana PSG Bantul di siang hari

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Proses pengamatan yang dilaksanakan dalam waktu yang

berbeda-beda dan saat tidak mempunyai kegiatan khusus tersebut

mempunyai kemiripan situasi. Kemiripan ini seperti kios-kios pengrajin

barang antik membuka kiosnya dari siang hingga malam hari setiap

harinya, kios-kios yang tutup seperti dalam gambar 1 dan 3 di atas tetap

tutup pada siang maupun malam hari, serta pasar seni ini cenderung sedikit

pengunjung (pengunjung yang datang saat peneliti melakukan pengamatan

di PSG Bantul sekitar 5-25 pengunjung).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, permasalahan

sepinya pengunjung PSG tidak disebabkan sepinya peminat pasar seni di

kalangan masyarakat. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil pra-riset

peneliti, ditemukan fenomena tren dimana minat masyarakat Yogyakarta

terhadap pasar seni di Yogyakarta terbilang cukup baik. Mulai tahun 2021

muncul tren di tengah kalangan anak muda untuk koleksi barang-barang

antik dan mengikuti workshop kesenian yang mendorong kalangan anak

muda untuk berkunjung ke pasar seni terutama di pasar seni modern

seperti JNM Bloc, Pasar Wiguna, dan Jogja Pasaraya. Akan tetapi, tren ini

tidak terlalu berdampak pada pengunjung PSG Bantul. Dalam wawancara

peneliti pada 06 Juni 2023, seorang seniman berkain dan juga pengunjung

PSG Bantul bernama Kudill Dilla menyampaikan bahwa dewasa ini

masyarakat khususnya anak muda sedang mencari dan menyukai berbagai

aktivitas kesenian. Menurutnya PSG Bantul sekarang ini belum cukup
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memenuhi kebutuhan estetika anak muda serta kegiatan kesenian harian

yang ada di PSG Bantul kurang diminati oleh kalangan anak muda.

Pasar-pasar seni modern di atas (seperti JNM Bloc, Pasar Wiguna,

Jogja pasaraya) juga lebih dikenal oleh masyarakat kalangan anak muda

karena publikasi pemasaran secara online. Pasar-pasar seni ini menggaet

pengikut akun sosial media instagram dalam jumlah ribuan, seperti pasar

seni modern JNM Bloc mempunyai 21,4 ribu pengikut, Pasar Wiguna

dengan 13,1 ribu pengikut, dan Jogja Pasaraya terdapat 2,1 ribu pengikut.

Kondisi ini berbeda dengan PSG Bantul yang memiliki pengikut di bawah

pasar seni modern tersebut yaitu 400 pengikut.

Untuk dapat meramaikan PSG Bantul, jenis-jenis promosi perlu

ditingkatkan untuk memperkenalkan pasar ke pelanggan potensial agar

tidak kalah dengan pesaingnya (Sabrina, 2021) khususnya di daerah

Provinsi Yogyakarta sendiri. Sejalan dengan hal tersebut, PSG Bantul

perlu menerapkan dan memfokuskan strategi yang dapat menarik mina

masyarakat datang ke PSG Bantul. Hal ini dapat dilakukan melalui

pelatihan kompetensi komunikasi pemasaran pengelola PSG Bantul

sehingga mampu membujuk pengunjung meramaikan PSG Bantul.

Komunikasi pemasaran merupakan sebuah usaha pemasar atau komunikan

untuk mengingatkan pasar target, mempengaruhi, menyebarkan luaskan

informasi, dan mempengaruhi mengenai produk terkait (Tjiptono dalam

Priansa, 2017, 96) atau dapat dimaknai pula sebagai proses

pengomunikasian sebuah value proposition sebuah produk kepada target

8

https://www.zotero.org/google-docs/?LX3SjW
https://www.zotero.org/google-docs/?6BhPr5
https://www.zotero.org/google-docs/?6BhPr5


pelanggan (Grewal & Levy, 2020, 400). Terdapat berbagai komunikasi

pemasaran seperti brand, word of mouth marketing, green marketing,

relationship marketing, customer behaviors, customer relationship

management, customer lifetime value, hingga experiential marketing

(Priansa, 2017, xvi) yang dapat diimplementasikan pada satu waktu yang

mana menurut priansa komunikasi-komunikasi pemasaran ini disebut

dengan komunikasi pemasaran terpadu atau integrated marketing

communication (IMC).

Komunikasi pemasaran terpadu mempunyai tujuan agar terjadinya

tiga perubahan dalam diri pelanggan antara lain kognitif, afektif, dan

konatif (Priansa, 2017, 96). Kemudian untuk mencapai titik-titik

perubahan dalam diri pelanggan, pemasar perlu memahami bagaimana

komunikasi pemasaran dapat tepat sasaran pada ketiga titik perubahan

dalam diri seorang individu (pelanggan).

Individu merupakan makhluk experiencer, keputusan seorang

individu dalam bertindak (seperti melakukan transaksi pembelian)

dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan (Soe, 2016, 25). Individu

akan bertindak atas dasar pengalaman yang telah dialami olehnya dimana

individu bertindak atas dasar kejiwaan, spiritual, irasionalitas, dan

rasionalitas. Dasar-dasar ini menurut Bonnie mendorong seorang individu

melihat suatu produk dari sisi bagaimana strategi menjual produk terkait

(Soe, 2016, 25) dan bagaimana mampu menyusun alur pengomunikasian

nilai suatu produk dengan baik (Soe, 2016, 84).
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Untuk menjawab kebutuhan seorang individu sebagai makhluk

experiencer, Schmitt menemukan kegiatan komunikasi pemasaran

bernama experiential marketing pada tahun 1990-an Experiential

marketing dapat dimaknai sebagai suatu ilmu pengetahuan, kesenian, dan

penerapan dari suatu nilai pemasaran yang menekankan kepada lingkup

pemberian pengalaman yang baik, mendalam, dan berkesan untuk

pelanggan potensial dan mempunyai dampak jangka panjang (Schmitt

dalam Priansa, 2017, 398). Experiential marketing memiliki modul

strategic experiential modules (SEMs) yang terdiri dari panca indra

(sense), perasaan (feel), cara berpikir (think), tindakan (act), dan hubungan

(relate) dimana modul ini mendorong seorang pemasar merancang dan

melakukan komunikasi pemasaran atas produknya.

Komponen SEMs seperti sense, feel, think, act, dan relate

merupakan bagian manusia yang tidak terpisahkan oleh badan manusia

dan menjadi fitrah atau bawaan manusia. Dalam perspektif islam,

komponen-komponen SEMs tersebut sering digunakan untuk mengajak

umat di dunia beribadah kepada Allah SWT dan mengimani islam sebagai

agama yang fitrah dan tidak ada perubahan dalam fitrah-Nya. Komponen

ini seperti komponen sense yang meliputi lima indra manusia dapat

dijumpai pada Surat Ar-Rum ayat 30 yang berbunyi:

يْنِوَجْهكََفاَقَمِْ ِفطِْرَتَحَنيِْفاًۗللِدِّ ِلخَِلْقِتبَْدِيْلَلَاعَليَْهاَۗالنَّاسَفطَرََالَّتيِْاللّٰه يْنُۗذٰلكَِاللّٰه الدِّ

يعَْلمَُوْنَۙلَاالنَّاسِاكَْثرََوَلٰكِنَّالْقيَِّمُۙ
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Artinya:

“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai)

fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.

Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Surat ini mempunyai tafsir tahlili yang berkaitan dengan sense

experience dimana memiliki maksud menghadapkan wajah (muka) yang

artinya “wajah” atau “muka”, dikhususkan penyebutan di sini karena

merupakan tempat berkumpulnya semua panca indra, dan bagian tubuh

yang paling terhormat (KEMENAG, n.d.). Selanjutnya, sense experience

juga merupakan salah satu pemberian Allah SWT kepada manusia yang

mana manusia mempunyai kemampuan untuk menggunakannya. Hal ini

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Insan ayat 2 yang berbunyi:

نْسَانَخَلقَْناَانَِّا ِ بصَِيْرًاسَمِيْعًاۢفجََعَلْنٰهُنَّبْتلَيِْهِامَْشَاجٍۖنُّطْفةٍَمِنْالْا

Artinya:

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang

bercampur. Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan)

sehingga menjadikannya dapat mendengar dan melihat.”

Pada ayat tersebut, terdapat tafsir tahlili yang bermakna bahwa

manusia dianugerahi pendengaran dan akal pikiran adalah sebagai bukti

tentang kekuasaan Allah. Konteks mendengar dan melihat bermakna

bahwa keduanya adalah indra yang paling berfungsi mengamati ciptaan

Allah untuk membawa manusia mentauhidkan-Nya (KEMENAG, n.d.).
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Oleh karena itu, salah satu bentuk kebersyukuran manusia terhadap

kekuasaan Allah SWT melalui panca indra dengan menggunakan dan

mengoptimalkan penggunaan panca indra melalui kemampuan

berpikirnya, sehingga panca indra dapat berfungsi dengan semestinya.

Komponen feel, act, dan think juga dapat dimaknai pada

pemaknaan aplikatif manusia dalam mengamalkan dan meneladani

keindahan nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT. Imam Ibnul Qayyim

menjelaskan bahwa terdapat empat tingkatan keindahan Allah SWT, yaitu

keindahan zat, keindahan sifat, keindahan perbuatan, dan keindahan nama

(Taslim, 2021).

Melalui uraian diatas, untuk mampu membuat dan mendorong

tindakan komponen-komponen SEMs, terdapat sebuah alat taktis bernama

experience providers (ExPros) yang mampu menghasilkan strategi-strategi

experiential marketing. ExPros mempunyai empat dari tujuh komponen

alat taktis seperti communication, product presence, spatial environment,

dan people. Melalui ExPros, SEMs sering digunakan oleh berbagai

perusahaan untuk menangani berbagai situasi, seperti mengidentifikasi

sebuah pasar sasaran khusus, mengukuhkan persepsi konsumen terkait

citra produk atau merek, menciptakan pengalaman pelanggan, membantu

menaikkan kembali nama produk yang telah menurun, membedakan

produk terkait dari produk para kompetitor, pengembangan inovasi

perusahaan, dan adanya hubungan yang baik dengan pelanggan yang loyal

(Schmitt dalam Priansa, 2017, 390-395).
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Berdasarkan pemaparan di atas, PSG Bantul merupakan sebuah

pasar dimana menawarkan barang kesenian yang unik dan menarik

perhatian panca indra pelanggan. Namun meskipun memiliki potensi

ekonomi kreatif yang baik, PSG Bantul mengalami kesenjangan antara

harapan dengan realitas yang ada. Hal ini dikarenakan pengunjung

merupakan makhluk experiencer yang memerlukan berbagai kegiatan

pengomunikasian pemasaran yang menarik panca indra, sehingga mampu

mendorong pelanggan datang dan berbelanja (Soe, 2016, 25) di PSG

Bantul. Akan tetapi dalam konteks komunikasi pemasaran di PSG Bantul,

komunikasi pemasaran yang melibatkan pengalaman pelanggan

(experiential marketing) masih perlu diperhatikan karena berdasarkan

berbagai sumber, PSG Bantul masih sepi pengunjung harian. Dilansir

bantulpedia.bantulkab.go.id, PSG Bantul sepi pengunjung dan sepi

transaksi jual beli yang mengakibatkan banyak kios-kios pengrajin PSG

Bantul tutup (bantulpedia.bantulkab.go.id, n.d.).

Kesenjangan ini dapat menjadi masalah yang menarik untuk diteliti

guna menganalisis secara mendalam implementasi komunikasi pemasaran

experiential marketing yang telah dilakukan oleh pihak PSG Bantul. Atas

dasar dan pemaparan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian

kegiatan komunikasi pemasaran tertentu (experiential marketing) di Pasar

Seni dan Wisata Gabusan Bantul.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

“Bagaimana implementasi komunikasi pemasaran menggunakan

experiential marketing di Pasar Seni dan Wisata Gabusan, Kabupaten

Bantul, D.I Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini

adalah menganalisis implementasi komunikasi pemasaran menggunakan

experiential marketing di Pasar Seni dan Wisata Gabusan, Kabupaten

Bantul, D.I Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat

bagi para peneliti selanjutnya dengan mengembangkan keilmuan

komunikasi dalam bidang komunikasi pemasaran. Hasil penelitian

ini juga diharapkan mampu dijadikan bahan komparasi oleh

peneliti berikutnya untuk penelitian sejenis berkaitan dengan

komunikasi pemasaran maupun experiential marketing.

2. Manfaat Praktis

Bagi pihak Pasar Seni dan Wisata Bantul maupun bagi para

pengambil kebijakan terkait pemasaran pasar seni, hasil penelitian

ini diharapkan dapat dijadikan rujukan evaluasi dan perancangan
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komunikasi pemasaran untuk pasar seni kedepannya. Hasil

penelitian ini juga diharapkan mampu dijadikan rujukan

pengembangan experiential marketing dalam kelembagaan

komunikasi pemasaran untuk pihak umum.

E. Tinjauan Pustaka

1. Artikel jurnal dengan judul “Analisis Experiential Marketing

Wisata Syariah Dalam Menuju Sustainable Development Tourism

pada Beberapa Objek Wisata Di Kab. Pesisir Selatan” oleh

Ezizwita dan Tri Sukma. Penelitian ini menunjukkan bahwa

experiential marketing memiliki pengaruh yang signifikan juga

positif dalam kepuasan wisatawan. Dalam penelitian ini

menyarankan dimana objek wisata di Kabupaten Pesisir Selatan

dapat mampu melakukan kegiatan experiential marketing secara

simultan yang diharapkannya mampu menaikkan prosentase

kepuasan wisatawan. Sumber penelitian terdahulu ini bersumber

dari Jurnal Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas. Volume 25, No

01. (tahun 2023). Halaman 256-268.

2. Artikel jurnal tahun 2019 dengan judul “Dampak Experiential

Marketing Terhadap Minat Beli Produk Ikea” oleh Rosady,

Nurvica, et al. . Penelitian ini menunjukkan bahwa Strategic

Experience Modules (SEMs) berpengaruh terhadap minat beli.

Namun secara parsial, hanya sense dan act yang berpengaruh

signifikan. Dimana dari kedua variabel tersebut sense pengaruhnya
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lebih besar dibandingkan act. Sumber penelitian terdahulu ini

bersumber dari Journal Communication Spectrum, volume 9,

nomor 2, halaman 176-188.

3. Artikel jurnal dengan judul “Penerapan Strategi Experiential

Marketing pada Klinik Kecantikan Miracle Aesthetic Clinic

Kemang Jakarta” karya Mariska Eunike Walukow dan Elke

Alexandrina. Penelitian ini menjelaskan dimana Miracle Clinic

Kemang berkemampuan untuk membuat pengalaman konsumen di

kliniknya melalui pemberian emotional benefit. Kemampuan ini

mendorong untuk pihak klinik dapat membangun persepsi positif

terhadap merek, membangun kesetiaan, dan menciptakan rasa

percaya, sehingga menuntun konsumen pada rekomendasi pribadi.

Sumber penelitian terdahulu ini bersumber dari Journal of

Research on Business and Tourism, Volume 2 No. 1. (tahun 2022).

Halaman 01-14.
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Tabel 1
Tinjauan Pustaka

Penulis dan
Tahun

Judul Penelitian Sumber Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Ezizwita, Tri
Sukma (2023)

Analisis
Experiential
MarketingWisata
Syariah Dalam
Menuju Sustainable
Development
Tourism Pada
Beberapa Objek
Wisata Di Kab.
Pesisir Selatan

Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Dharma
Andalas. Vol.25, No
01. (2023). Hlm
256-268.
https://scholar.googleu
sercontent.com/scholar
?q=cache:XJvzdcA01
48J:scholar.google.co
m/&hl=en&as_sdt=0,5
&as_ylo=2023

Experiential marketing
memiliki pengaruh yang
signifikan juga positif
dalam kepuasan wisatawan.
Dalam penelitian ini
menyarankan dimana objek
wisata di Kabupaten Pesisir
Selatan dapat mampu
melakukan kegiatan
experiential marketing
secara simultan yang
diharapkannya mampu
menaikkan prosentase
kepuasan wisatawan.

Menganalisis
strategic experiential
modules (SEMs)

- Peneliti terdahulu menggunakan
penelitian kuantitatif sedangkan
peneliti menggunakan penelitian
kualitatif
- Peneliti terdahulu meneliti terkait
tingkat kepuasan wisatawan di
Kabupaten Pesisir Selatan sedangkan
peneliti lebih kepada implementasi
experiential marketing
- Peneliti menggunakan alat taktis
ExPros (experience providers) di
dalam experiential marketing
sedangkan peneliti terdahulu tidak
menggunakannya

Rosady,
Nurvica, et al.
(2019)

Dampak
Experiential
Marketing
Terhadap Minat
Beli Produk Ikea

Journal
Communication
Spectrum. Vol. 9, No.
2.(2019) Hlm
176-188.
doi:10.36782/jcs.v9i2.
1986.

Penelitian milik Rosady,
Nurvica, et al. ini
menyimpulkan Strategic
Experience Modules
(SEMs) berpengaruh
terhadap minat beli. Namun
secara parsial, hanya sense
dan act yang berpengaruh
signifikan. Dimana
dari kedua variabel tersebut
sense pengaruhnya lebih
besar dibandingkan
act.

Menganalisa
strategic experiential
modules (SEMs)

- Peneliti terdahulu menggunakan
pendekatan kuantitatif sedangkan
peneliti kualitatif

- Objek penelitian peneliti terdahulu
adalah dampak experiential
marketing sedangkan peneliti
adalah implementasi komunikasi
pemasaran melalui experiential
marketing

Mariska
Eunike
Walukow,
Elke
Alexandrina
(2022)

Penerapan
Strategi
Experiential
Marketing pada
Klinik Kecantikan
Miracle Aesthetic
Clinic Kemang
Jakarta

Journal of Research
on Business and
Tourism.Volume 2
No. 1. (2022). Hlm
01-14.
https://journal.lspr.ed
u/index.php/jrbt/artic
le/view/373/160

Miracle Clinic Kemang
berkemampuan untuk
membuat pengalaman
konsumen di kliniknya
melalui pemberian
emotional benefit.
kemampuan ini
mendorong untuk pihak
klinik dapat membangun
persepsi positif terhadap
merek, membangun
kesetiaan dan
menciptakan rasa
percaya sehingga
menuntun konsumen pada
rekomendasi pribadi.

- Menganalisis
strategic
experiential
modules (SEMs)

- Menganalisis
bagaimana
kegiatan
experiential
marketing dalam
menciptakan
pengalaman
konsumen.

- Menggunakan
penelitian
kualitatif

- Subjek penelitian peneliti
terdahulu mengambil narasumber
dari sektor beauty & health yaitu
perusahaan Miracle Clinic
Kemang sedangkan peneliti di
sektor art & culture market yaitu
Pasar Seni dan Wisata Gabusan
Bantul

- Masalah penelitian peneliti
terdahulu terletak pada
kecenderungan karakteristik
pelanggan klinik kecantikan yang
sukar menetap pada satu merek
sedangkan peneliti
menitikberatkan pada sepinya
aktivitas perekonomian Pasar Seni
dan Wisata Gabusan Bantul.

Sumber: Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori

1. Komunikasi Pemasaran

a. Definisi Komunikasi Pemasaran

Terdapat beberapa definisi yang menjelaskan terkait

marketing communication (komunikasi pemasaran). Marketing

communications merupakan suatu aktivitas dimana suatu

perusahaan merepresentasikan dirinya sendiri kepada calon

pelanggan potensialnya dengan tujuan mengajak berbincang

terkait komersial atau lainnya (Egan, 2020, 4). Menurut Barry

Callen, komunikasi pemasaran merupakan suatu proses

komunikasi antara pemasar dan calon pelanggan tentang apa yang

mereka katakan seperti pemasar sedang mendengarkan keluhan

pelanggan berdasarkan keluhan itu pemasar mengirim pesan

kepada mereka (Panuju, 2019, 8).

Komunikasi pemasaran merupakan proses penyampaian

nilai melalui komunikasi dari pihak pemilik nilai terhadap target

penerima nilai tersebut (Adibayu, 2016, 4). Komunikasi

pemasaran merupakan kondisi dimana audiens dapat dipengaruhi

secara sepihak oleh suatu pesan yang diberikan perusahaan guna

menyampai nalar manusia agar pesan yang diwarnai dan

diciptakan perusahaan dapat membentuk dan menentukan nalar

pikir manusia untuk bertindak secara bersamaan (Suwanto, 2017,

4).
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Komunikasi pemasaran merupakan bentuk komunikasi

yang digunakan lembaga atau organisasi untuk menyampaikan

pesan suatu produk dan mempengaruhi tingkah laku pembelian

dari pelanggan potensial. Komunikasi pemasaran juga bukan

mengenai cara perusahaan menjangkau pasar atau audiens

melainkan bagaimana pasar atau audiens mampu menjangkau

produk perusahaan dengan mudah (Suwanto, 2017, 15-16).

b. Tujuan Komunikasi Pemasaran

Terdapat tiga tujuan utama komunikasi pemasaran yang

ditujukan kepada pelanggan potensial (Priansa, 2017, 96):

1.) Kognitif (pelanggan mengetahui brand products knowledge

perusahaan)

2.) Afektif (Perubahan sikap sebagai reaksi atas suatu produk

perusahaan)

3.) Konatif (Perubahan pola kehidupan pelanggan potensial atas

produk perusahaan tersebut)

2. Integrated Marketing Communication Theory (Teori Komunikasi

Pemasaran Terpadu)

Menurut American Association of Advertising Agency,

Integrated Marketing Communication (IMC) adalah suatu konsep

perencanaan komunikasi pemasaran yang mengkaji peran strategis

masing-masing bentuk komunikasi dan memadukannya untuk meraih
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kejelasan, konsistensi, dan dampak komunikasi yang maksimal

melalui pengintegrasian pesan (Adibayu, 2016, 6).

Dengan memadukan atau mengintegrasikan strategi-strategi

penyampaian pesan komunikasi pemasaran, seperti halnya bauran

komunikasi pemasaran (personal selling, direct marketing, public

relations, sales promotion, dan general advertising (Grewal & Levy,

2020, 400), pesan diharapkan dapat masuk ke dalam konatif

pelanggan terhadap produk terkait.

Integrated marketing communication atau komunikasi

pemasaran terpadu tidak hanya mengintegrasikan bentuk-bentuk

komunikasi pemasaran atau bauran komunikasi pemasaran

(promotion mix) sebagai strategi komunikasi pemasaran, akan tetapi

berguna juga untuk mengidentifikasi strategi komunikasi pemasaran

yang efektif guna perusahaan terkait (Mujianti, 2022a).

Priansa menambahkan bahwa dalam aktivitas komunikasi

pemasaran terpadu, selain promotions mix di atas, terdapat

pengembangan aktivitas promosi lain yang digunakan sebagai

sarana-sarana komunikasi pemasaran seperti penguatan brand, word

of mouth marketing, green marketing, relationship marketing,

customer behaviors, customer relationship management, customer

lifetime value, hingga experiential marketing (Priansa, 2017, xvi).
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Penggunaan promosi-promosi di atas disesuaikan dengan

tujuan komunikasi pemasaran di setiap masing-masing aktivitas

pemasaran. Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada

pengaplikasian experiential marketing dimana promosi ini merupakan

ilmu, seni, dan implementasi dari value marketing yang

mengedepankan aspek pemberian pengalaman yang positif, berkesan,

dan mendalam bagi konsumen serta berdampak jangka panjang

(Schmitt dalam Priansa, 2017, 398).

3. Experiential Marketing

Menurut Bonnie Soe, kelahiran experiential marketing berasal

dari kesadaran bahwa individu bertindak secara rasional, irasional, dan

berpaku pada pengalaman. Individu merupakan makhluk experiencer,

21

https://www.zotero.org/google-docs/?1eYVaI


keputusan seorang individu dalam bertindak seperti melakukan

transaksi pembelian dipengaruhi oleh pengalaman (experience) dan

pengetahuan (knowledge) (Soe, 2016, 25).

Experiential marketing merupakan ilmu, seni, dan implementasi

dari value marketing yang mengedepankan aspek pemberian

pengalaman yang positif, berkesan, dan mendalam bagi konsumen serta

berdampak jangka panjang (Schmitt dalam Priansa, 2017, 398).

Experiential marketing memiliki karakteristik promosi produk

perusahaan seperti, sebagai pembuatan pengalaman pelanggan (Dettori,

2019), diferensiasi produk dengan kompetitor, konsumen dipandang

sebagai pengambil keputusan, dan fokus pada experiences (Priansa,

2017, 387).

a. Strategi Experiential Marketing (SEMs)

1.) Sense

Upaya menciptakan sensory experience melalui kelima

indra, yaitu pendengaran, penciuman, pengecapan, penglihatan,

dan perabaan. Sense mempunyai fungsi untuk mendiferensiasi

perusahaan maupun produk di pasaran (Sense of differentiator),

memotivasi pelanggan (Sense a motivator), serta memberikan

nilai lebih pada suatu produk (Sense a value provider) (Priansa,

2017, 391).

2.) Feel
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Perasaan emosi yang muncul dalam hati secara positif

dan perasaan gembira yang terjadi pada saat mengkonsumsi

suatu produk. Feel berusaha untuk menarik perasaan dan emosi

dimana perasaan terdalam dan emosi pelanggan, mulai dari

perasaan yang biasa saja sampai pada tingkat emosi yang kuat

karena kebanggaan, prestise, dan menarik suasana hati

(moods)(Priansa, 2017, 392).

3.) Think

Tujuan think marketing adalah mendorong pelanggan

untuk ikut serta dalam berkolaborasi berpikir kreatif hingga

mencapai tingkat kognitif pelanggan potensial. Terdapat dua

konsep dalam think marketing yaitu convergent thinking

(pemikiran yang muncul meliputi permasalahan rasional yang

dapat dinalar) dan divergent thinking (kemampuan

memunculkan gagasan baru dan fleksibilitas) (Priansa, 2017,

393).

4.) Act

Act bertujuan untuk mempengaruhi perilaku, gaya

hidup, dan interaksi dengan konsumen. Act marketing

memperkaya kehidupan pelanggan dengan meningkatkan

pengalaman fisik mereka hingga mengubah gaya hidup maupun

cara berinteraksi (Priansa, 2017, 394).

5.) Relate
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Digunakan untuk mempengaruhi konsumen dan

menggabungkan seluruh aspek sense, feel, think, dan act serta

menitikberatkan pada persepsi positif di mata pelanggan. Relate

marketing membangkitkan keinginan seseorang untuk

dipandang secara positif oleh orang lain (Priansa, 2017, 394).

b. Experience Provider (ExPros)

Experience Provider (ExPros) merupakan alat taktis yang

dilakukan untuk menghasilkan strategi-strategi experiential

marketing yang dalam penelitian ini terdiri dari empat komponen

(Priansa, 2017, 395) sebagai berikut:

1.) Communication

Penciptaan komunikasi pemasaran yang menarik dan

menjelaskan sebuah produk sehingga menciptakan citra yang

positif terhadap produk tersebut.

2.) Product Presence

Tampilan produk dapat merangsang sense. Tampilan

produk yang baik harus mampu menarik hati konsumen melalui

berbagai tampilan, seperti kemasan produk hingga karakter

merek yang ditampilkan.

3.) Spatial environment

Tempat penjualan merupakan tempat pengekspresian

merek, seperti gedung, kantor, toko, hingga pameran. Pemasar
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diharapkan mampu membuat tempat penjualan sebagai tempat

memberikan pengalaman pada konsumen.

4.) People

People atau manusia menjadi komponen terakhir di

ExPros yang perlu diperhatikan unsur-unsurnya. Melalui

pengalaman manusia, pemasar mencoba untuk membuat

pengalaman yang mengena dalam tiga aspek unsur manusia

yaitu aspek the head (apa yang diharapkan pelanggan), the

heart (pemasar mempunyai keinginan memberikan pengalaman

kepada pelanggan secara konsisten), dan the hands (pemasar

berkemampuan memberikan pengalaman kepada pelanggan).
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G. Kerangka Pemikiran

Sumber: Olahan Peneliti
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H. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang mana berpondasikan

pada kondisi obyek yang alamiah (naturalistik), dimana peneliti

sebagai instrumen kunci, dan hasil penelitian menekankan makna

daripada generalisasi (Sugiyono, 2020, 9). Metode penelitian ini

menggunakan metode penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus

meneliti satu kasus dalam konteks dan situasi tertentu dan

dikumpulkan datanya secara rinci (Sugiarto et al., 2015).

Pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi kasus ini

dipilih karena peneliti fokus pada ruang lingkup penelitian yang

terbatas satu kondisi atau single social situation yaitu situasi kondisi

lingkup experiential marketing. Peneliti bermaksud untuk memaparkan

informasi atau kegiatan yang bermakna terkait experiential marketing

di Pasar Seni dan Wisata Gabusan (PSG) Bantul secara mendalam (in

depth understanding of case). Pengumpulan data penelitian ini

menggunakan multiple sources of information yaitu melalui

pengamatan lapangan, hasil wawancara, hasil penelaahan dokumen,

dan dokumentasi.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber tempat memperoleh

informasi dan keterangan penelitian yang mempunyai variasi

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian

ditarik kesimpulan. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti

menggunakan sampel berskala kecil dengan teknik purposive

sampling dimana teknik ini menitikberatkan pencarian informan

pada ciri-ciri atau karakteristik informan yang mempunyai

kompetensi untuk menjawab tujuan penelitian (Herdiansyah,

2019). Dengan purposive sampling, peneliti memilih informan

yang sesuai dengan kriteria subjek penelitian dimana informan

memiliki wawasan untuk menjawab tujuan penelitian. Maka dari

itu subjek penelitian ini melibatkan empat narasumber sebagai

berikut:

1.) Pengelola Pasar Seni dan Wisata Gabusan Bantul

Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan Perdagangan

(KUKMPP) merupakan dinas yang bertanggung jawab atas

pengelolaan Pasar Seni dan Wisata Gabusan (PSG) Bantul.

Narasumber dari Dinas KUKMPP ini adalah Zona

Paramitha selaku kepala bidang Sarana Perdagangan Dinas

KUKMPP.
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2.) Pengrajin kesenian PSG Bantul

Pengrajin kesenian PSG Bantul yang aktif membuka kios

hariannya minimal 30x dalam setahun terakhir, yaitu

Arimbi selaku pemilik Lembaga Batik Arimbi.

3.) Pelanggan Pasar Seni dan Wisata Gabusan Bantul

a) Pelanggan PSG Bantul yang lebih dari 5x berkunjung

selama satu tahun terakhir dan telah melakukan

transaksi jual-beli selama satu tahun terakhir.

Pelanggan ini yaitu Ovick.

b) Salah satu komunitas yang merupakan pelanggan PSG

Bantul yang melakukan lebih dari 3 kegiatan

komunitas di pasar seni tersebut selama satu tahun

terakhir. Komunitas tersebut adalah Komunitas

Pedagang Antik dan Vintage Yogyakarta (Kompak-Yo)

yang diwakilkan oleh Bagus.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu yang menjadi

pemusatan pada kegiatan-kegiatan peneliti atau dengan kata lain

segala sesuatu yang menjadi sasaran peneliti. Objek penelitian ini

adalah implementasi komunikasi pemasaran menggunakan

experiential marketing di Pasar Seni dan Wisata Gabusan (PSG)

Bantul.
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan metode untuk

menunjukkan cara memperoleh data yang dibutuhkan (Sugiarto et al.,

2015, 135) meliputi penentuan jenis data, teknik pengumpulan data,

metode analisis data, dan teknik keabsahan data.

a. Jenis Data

Dalam metode pengumpulan data, terdapat dua jenis data

yang dibutuhkan dalam penelitian. Dua jenis data ini yaitu data

primer dan data sekunder yang dijelaskan sebagai berikut:

1.) Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh

peneliti secara langsung dari informan penelitian (Sugiarto et

al., 2015, 142). Data penelitian terkait Experiential Marketing

Pasar Seni dan Wisata Gabusan (PSG) Bantul didapati dari

informan penelitian, yaitu Dinas Koperasi, UKM,

Perindustrian, dan Perdagangan (KUKMPP) Kabupaten

Bantul Bidang Sarana Perdagangan sebagai pengelola PSG

Bantul yang memiliki kompetensi untuk menjawab tujuan

peneliti.

2.) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara

tidak langsung oleh peneliti (Sugiarto et al., 2015, 142) dan

umumnya didapati dari dokumen dan dokumentasi. Data
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sekunder pada penelitian ini menggunakan data yang

diperoleh dari studi pustaka, teori-teori terkait, berita terkait

penelitian, dokumentasi milik PSG Bantul, dan dokumentasi

peneliti.

b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi atau data

dalam penelitian. Peneliti tidak mendapatkan data yang memenuhi

standar data yang ditetapkan jika peneliti tidak mengetahui teknik

dari pengumpulan data (Sugiyono, 2020). Beberapa teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, termasuk:

1.) Wawancara

Teknik ini melibatkan tanya jawab langsung antara

peneliti dan narasumber dengan tujuan untuk memperoleh

informasi yang relevan dan mendalam, sehingga mampu

dikonstruksikan makna dalam topik tertentu (Esterberg dalam

Sugiyono, 2020, 114).

Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam

(in-depth interview). Jenis wawancara ini bertujuan untuk

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang perspektif

dan pengalaman narasumber terkait topik yang diteliti, dalam

hal ini terkait implementasi komunikasi pemasaran
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menggunakan experiential marketing di Pasar Seni dan

Wisata Gabusan Bantul.

2.) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data atau

informasi dengan melakukan pengamatan terhadap suatu

objek atau fenomena secara langsung. Penelitian ini

menggunakan observasi partisipan.

Observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data

kualitatif yang melibatkan pengamatan langsung oleh peneliti

dalam suatu situasi atau konteks yang sedang diteliti, sambil

terlibat dalam interaksi yang sedang terjadi.

Peneliti melakukan observasi partisipan dengan

berpartisipasi dalam kegiatan atau interaksi yang terjadi di

Pasar Seni dan Wisata Gabusan Bantul sebagai pengunjung.

Dalam melakukan observasi partisipan, peneliti

memperhatikan dan mencatat pengalaman dan interaksi yang

dialami dengan pengunjung, pengrajin, pengelola PSG

Bantul, serta mencatat bagaimana pengalaman tersebut terkait

dengan aspek-aspek experiential marketing seperti sense,

feel, dan act.

3.) Penelusuran Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa lampau

(Sugiyono, 2020, 142) seperti teks, gambar, dan lain

32

https://www.zotero.org/google-docs/?8lVaDR


sebagainya. Peneliti mengumpulkan data dokumen

kegiatan-kegiatan implementasi komunikasi pemasaran

menggunakan experiential marketing yang telah

diselenggarakan oleh pihak pengelola Pasar Seni dan Wisata

Gabusan Bantul.

4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, metode analisis data

digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Metode

analisis data merupakan sebuah proses menyusun data yang

sistematis dimana data ini diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan dokumentasi. Data-data ini dikelompokkan dalam

bentuk kategorisasi (Sugiyono, 2020, 131). Analisis data dapat

diperoleh dari berbagai sumber, teknik pengumpulan data yang

variatif (triangulasi), dan dilakukan secara berkelanjutan hingga

datanya jenuh. Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti

adalah analisis data model Miles dan Huberman tahun 2014.

Metode Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2020, 132-142)

ini melalui tiga tahap yaitu:

a. Kondensasi Data

Sebuah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,

membuat abstraksi data aksi dari catatan lapangan,

wawancara, transkip, dan catatan lapangan lainnya.
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b. Penyajian Data

Penyajian data memudahkan dalam memahami apa

yang terjadi, merencanakan kerja lalu dipahami. Penyajian

data dilakukan dengan metode tematik, bagan, dan hubungan

antar kategori. Kemudian peneliti menganalisis dan

menampilkan kategori-kategori data yang relevan guna

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang data yang

dianalisis.

c. Pembuatan Kesimpulan dan Verifikasi

Peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah

dianalisis dan melakukan verifikasi kesimpulan dengan

kembali ke data mentah dan memastikan bahwa kesimpulan

yang ditarik sesuai dengan data. Tujuan dari tahap ini adalah

untuk memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik adalah

benar dan dapat dipercaya.

Dalam keseluruhan proses analisis data, peneliti terus

mengulang tiga tahapan tersebut sampai data yang dihasilkan

sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Setelah itu, hasil analisis data yang telah diolah dapat

dijadikan sebagai bahan untuk membuat laporan penelitian.
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5. Metode Keabsahan Data

Teknik atau strategi yang digunakan oleh peneliti untuk

memastikan bahwa data yang diperoleh dari penelitian benar,

andal, dan valid (Sugiyono, 2020, 189). Triangulasi artinya

peneliti mengambil sudut pandang yang berbeda terhadap suatu

permasalahan dalam menjawab pertanyaan penelitian.

Perspektif-perspektif tersebut dapat dibuktikan dengan

menggunakan kombinasi metode baik di dalam metode maupun

antar metode pengumpulan data (Denzin & Lincoln, 2018,

779-786).

Peneliti menggunakan triangulasi metode (methodology

triangulation) dimana peneliti memvalidasi data dari beberapa

pengumpulan yang berbeda, seperti wawancara mendalam,

observasi, dan penelusuran dokumentasi (Denzin & Lincoln,

2018).

35

https://www.zotero.org/google-docs/?WYX29e


BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

di atas maka dapat disimpulkan bahwa Pasar Seni dan Wisata (PSG)

Kabupaten Bantul yang dikelola oleh Dinas Koperasi, UKM,

Perindustrian, dan Perdagangan (KUKMPP) mengimplementasikan

komunikasi pemasaran menggunakan experiential marketing.

Implementasi ini melalui dua elemen experiential marketing di PSG

Bantul yaitu Strategic Experiential Modules (SEMs) dan Experience

Providers (ExPros). Program komunikasi pemasaran PSG Bantul yang

dibagi menjadi tiga program yaitu program mingguan, program bulanan,

dan program tahunan.

Elemen Strategic Experiential Modules (SEMs) PSG Bantul telah

berjalan dengan baik dimana Dinas KUKMPP telah mengimplementasikan

sense, feel, think, act, dan relate ke dalam program-program komunikasi

pemasaran PSG Bantul. Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti belum

menemukan implementasi sense experience melalui indra penciuman pada

program komunikasi pemasaran PSG Bantul. Di sisi lain, Dinas KUKMPP

sebagai pengelola PSG Bantul juga telah berhasil dalam

pengoptimalisasian elemen experience Providers (ExPros) Pasar Seni dan

Wisata (PSG) Bantul melalui alat taktis communication, product presence,

spatial environment, dan people. Akan tetapi peneliti belum menjumpai
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sarana pusat informasi dan pelayanan pengunjung dimana hal ini dapat

mengoptimalisasi komponen spatial environment dan communication PSG

Bantul.

Pasar Seni dan Wisata (PSG) Bantul telah berfokus pada

pengalaman pelanggan meliputi harapan maupun pengalaman positif yang

dirasakan pelanggan PSG Bantul (1), merancang dan melaksanakan

program berbasis harapan pelanggan (2), serta mendorong pelanggan PSG

Bantul untuk berpikir rasional dan emosional (3). Dinas KUKMPP juga

telah mengimplementasikan SEMs dan ExPros ke dalam program

komunikasi pemasaran secara bersamaan. Program-program PSG Bantul

telah mencapai pada aspek kognitif, afektif, dan konatif pelanggan.

Meskipun telah mencapai ketiga aspek tersebut, Dinas KUKMPP diharap

masih dapat mengembangkan berbagai potensi dan upaya komunikasi

pemasaran PSG Bantul sebagai bentuk konsistensi pemberian nilai PSG

Bantul kepada pelanggan dan masyarakat luas.

B. Saran

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti memberikan masukan atau

saran dalam beberapa hal, di antaranya:

1. Mengembangkan kegiatan experiential marketing berbasis sense

experience yang melibatkan kelima panca indra.

2. Memajemukkan kategori pengrajin, kegiatan seni, dan kebudayaan

tradisional yang interaktif guna pembentukan pengalaman fisik

pelanggan di PSG Bantul.
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3. Membuat tim PSG Bantul yang mengelola hubungan pelanggan loyal

dan pelanggan potensial. Tim ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan

masyarakat untuk mendapatkan informasi-informasi terkait PSG

Bantul (PSG Bantul Information Center).
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